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ABSTRACT

Yendra Patrial, 2014. The Influence of Think Talk Write (TTW) Teaching
Strategy and Learning Motivation towards Students’ Ability on Descriptive Text
Writing at the Grade VIII of MTsN Model Sungai Penuh. Thesis. Graduate
Program of State University of Padang.

This research was based on the fact that the result of English achievement
in writing is still low, especially in writing of descriptive text. This case was
caused by the students’ difficulties in arranging sentences in paragraphs, lack of
students’ interest and motivation in writing. Thus, it is necessary to find the
effectivenass of Think Talk Write (TTW) Teaching Strategy as one of the strategy
to solve this problem.

This research was an experimental research with factorial design two by
two. It was conducted at MTsN Sungai Penuh registered in 2013/2014 academic
year. Population of this research was eight years students with the total population
was 242 students. The sample was taken by purposive sampling.The researcher
took VIII C as experimental class and VIII D as control class.

The result of this research were, first the students who were taught by
Think Talk Write (TTW) Teaching Strategy had better result in writing of
descriptive texts than the students who were taught by the conventional strategy.
Second, the students with higher learning motivation who were taught by Think
Talk Write (TTW) Teaching Strategy had better result in writing of descriptive
texts than the students who were taught by the conventional strategy. Third, the
students with lower motivation who were taught by Think Talk Write (TTW)
Teaching Strategy had better result in writing of descriptive texts than the students
who were taught by the conventional strategy. Fourth, there was no interaction
between both strategies and students’ learning motivation on students’ writing
ability of descriptive text.

In conclusion, The implementation of Think Talk Write (TTW) Teaching
Strategy effective to improve the students ability in writing, especially, in
descriptive text writing at grade VIII of MTsN Model Sungai Penuh.



ABSTRAK

Yendra Patrial, 2014. Pengaruh Strategi Pembelajaran Think Talk Write (TTW)
dan Motivasi Belajar terhadap Kemampuan Menulis Teks Deskriptif Siswa Kelas
VIl MTsN Model Sungai Penuh. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilandasi oleh fakta bahwa masih rendahnya kemampuan
siswa dalam menulis pada siswa kelas VIII MTsN Model Sungai Penuh,
khususnya kemampuan menulis teks deskriptif. Hal ini disebabkan kesulitan siswa
dalam  menyusun  kalimat/paragraf, ketidak mampuan siswa dalam
mengungkapkan dan mengembangkan gagasan dan kurangnya minat dan motivasi
belajar siswa dalam menulis. Oleh karena itu, peneliti mencoba untuk menguji
efektipitas strategi pembelajaran Think Talk Write (TTW) sebagai salah satu
strategi yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah tersebut.

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan desain
faktorial 2 x 2 . Penelitian ini telah dilaksanakan di MTsN Model Sungai Penuh
pada semester satu tahun ajaran 2013/2014. Populasi penelitian ini adalah siswa
kelas VIII dengan jumlah 242 siswa. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara
purposive sampling,maka terpilihlah kelas VIII C sebagai kelas eksperimen dan
kelas VIII D sebagai kelas kontrol.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) siswa yang diajar dengan
menggunakan strategi pembelajaran Think Talk Write (TTW) mempunyai
kemampuan menulis teks deskriptif yang lebih baik dibandingkan dengan siswa
yang diajar dengan cara konvensional. Kedua, siswa dengan motivasi belajar
tinggi yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran Think Talk Write
(TTW) mempunyai kemampuan menulis teks deskriptif yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan cara konvensional. Ketiga, siswa
dengan motivasi belajar rendah yang diajar dengan menggunakan strategi
pembelajaran Think Talk Write (TTW) mempunyai kemampuan menulis teks
deskriptif yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan cara
konvensional. Keempat, tidak terdapat interaksi antara kedua strategi dan motivasi
belajar terhadap kemampuan menulis teks deskriptif.

Bedasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi
pembelajaran Think Talk Write (TTW) epektif untuk meningkatkan
kemamampuan menulis, khususnya menulis teks deskriptif siswa kelas VIII
MTsN Model Sungai Penuh
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Pendidikan merupakan kebutuhan penting bagi setiap manusia. Karena
pendidikan merupakan salah satu sektor yang sangat strategis untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa sehingga diperoleh sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitas. Oleh karena itu, pendidikan harus ditumbuh kembangkan secara
sitematis, sehingga tercipta suatu sistim pendidikan yang dapat menghasilkan
SDM vyang berkualitas. Berbagai upaya telah dilakukan guna mewujudkan
harapan tersebut, salah satunya adalah meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah agar pengetahuan yang diberikan guru dapat menjadi pengalaman belajar

sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.

Peningkatan mutu pendidikan pada hakekatnya bermula dari mutu proses
pembelajaran yang dilaksanakan guru di dalam kelas. Proses pembelajaran harus
menciptakan interakasi antara manusia, sumber daya dan lingkungannya yang
tersusun secara teratur, yang dapat mengubah kemampuan peserta didik dari suatu

tingkatan ketingkatan lain yang lebih baik.

Berdasarkan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, dalam Standar Isi
Kurikulum Satuan Pendidikan (KTSP) Mata Pelajaran Bahasa Inggris untuk SMP,
dinyatakan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah bertujuan
mengembangkan kemampuan siswa berkomunikasi secara lisan maupun tertulis.

Hal ini merupakan amanah yang harus diemban oleh guru sebagai fasilitator



dalam pembelajaran. Kemampuan siswa dalam berkomunikasi tersebut meliputi
kemampuan mendengarkan (listening), berbicara (speaking), membaca (reading),
dan menulis (writing).

Penguasaan kompetensi Bahasa Inggris sebenarnya tidak hanya
difokuskan pada keterampilan membaca tetapi juga harus diseimbangkan dengan
keterampilan menulis.Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan
penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat

medianya (Suparno dan M. Yunus dalam Saddhono dan Slamet, 2012: 96).

Dalam mata pelajaran Bahasa Inggris, ada beberapa genre yang mutlak
dipelajarai siswa di tingkat SMP. Salah satunya adalah kemampuan menulis teks
deskriptif, yaitu teks yang menggambarkan atau menjelaskan tentang objek, baik
berupa orang, benda ataupun tempat, yang memiliki generic structure yaitu

identification dan description an object. (Helena dkk, 2008:127).

Ketrampilan menulis, khususnya menulis teks deskriptif, sama halnya
dengan ketrampilan lainnya, merupakan suatu proses yang menuntut pengalaman,
waktu, dan kesempatan latihan. Penulis merasa yakin dalam kegiatan menulis
ternyata tidak semua orang mampu menuangkan ide/isi hati dalam bentuk tulisan
dengan baik, karena ketrampilan menulis tidak akan datang dengan sendirinya,
melainkan harus melalui latihan dan praktek yang sering dan terartur. “Belajar
menulis yang baik memerlukan suatu metode. Salah satu metode yang dapat
dipakai adalah dengan latihan yang lama dan terus menerus. Latihan ini dapat
efektif jika kita mengacu pada pengetahuan mengenai teknik dan prinsip

penulisan yang bagus” (Martin Paterson dalam Saddhono dan Slamet, 2012: 98).



Saddhono dan Slamet (2012: 129), menyatakan bahwa, “kegiatan menulis
termasuk suatu ketrampilan, yakni ketrampilan berbahasa produktif yang
dipergunakan secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain,
karna itu, dalam proses pembelajarannya dituntut pemberian kesempatan bagi
siswa untuk berlatih menulis”. Ketrampilan hanya dapat diperoleh dan dikuasai
dengan jalan praktik dan banyak pelatihan, oleh karena menulis berkaitan erat
dengan aktivitas berpikir. Menulis menuntut kemampuan berpikir yang memadai
juga menuntut berbagai aspek terkait yang lain, seperti penguasaan materi tulisan,
pengetahuan bahasa tulis yang mencakup penyusunan dan pengorganisasian
kalimat-kalimat kedalam paragraf serta pengorganisasian ide-ide pada setiap

paragraf, dan motivasi yang tinggi.

Mermperhatikan tujuan pembelajaran Bahasa Inggris di atas sangat
penting bagi perkembangan pola berpikir siswa, maka untuk mentranspormasikan
kepada siswa perlu diperhatikan metode dan strateginya, sehingga apa yang
disampaikan bermanfaat bagi siswa, serta dapat diimplementasikan ke dalam
kehidupan sehari-hari dan juga dapat menunjang keberhasilan mata pelajaran

lainnya.

Sesuai tuntutan kurikulum, siswa kelas VIII tingkat SMP hendaknya
mampu menulis teks deskriptif menggunakan kaidah-kaidah yang ada yaitu
menggunakan generic structure yang tepat, memilih kosa kata yang cocok
berdasarkan tema dan penggunaan simple present tense. Dan juga mampu
menggambarkan suatu objek sehingga pembaca bisa seolah-olah melihat dan

merasakan apa yg tertulis didalam teks tersebut.



Namun kenyataannya, berdasarkan data dari guru Bahasa Inggris MTsN
Model Sungai Penuh, masih banyak siswa yang tidak terampil dalam menulis teks
deskriptif dengan baik, hal ini dibuktikan dengan rendahnya hasil belajar menulis
teks deskriptif.Hampir 79% siswa masih mempunyai kompetensi menulis yang
kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 70.
Tabel 1. Rata-rata Nilai Bahasa Inggris Siswa Pada Ulangan Harian Kelas

VIII MTsN Strategi Sungai Penuh Tahun Pelajaran 2012/2013
Pada Materi Menulis (writing)

Nilai Ketuntasan

No. Kelas R?Z I gztta Tuntas (%) _;_r:l(rzl]zti; (%)
1. Vill a 67,47 13 34,21 25 65,79
2. Vil b 65,08 13 32,5 27 67,5
3. Vill ¢ 61,63 7 17,5 33 82,5
4, Vil d 61,63 6 15 34 85

5. Vill e 60,85 8 19,51 36 80,49
6 VIII f 59,67 3 6,98 40 93,02

Sumber : Guru MTsN Model Sungai Penuh

Beragam masalah yang dihadapi siswa dalam kegiatan menulis,
diantaranya; rendahnya motivasi belajar menulis siswa, siswa kurang mampu
untuk mengembangkan rincian objek. Siswa juga mengalami kesulitan dalam
mengembangkan ide, menentukan ide, dan menyusunnya menjadi sebuah kalimat
yang tepat. Tidak hanya itu, siswa juga harus memahami dan menguasai segala
hal yang berhubungan dengan kegiatan menulis, seperti prosedur penulisan teks
deskriptif, ciri-ciri dan struktur teks deskriptif yang baik dan penguasaan kosa
kata. Kurangnya pemahaman siswa dan sulitnya siswa dalam memahami kriteria
tersebut, membuat siswa sulit untuk menulis yang baik dan benar, sehingga pada
waktu diadakan evaluasi untuk kompetensi menulis tidak banyak siswa yang

dapat memenuhi kriteria-kriteria tersebut.



Oleh sebab itu sering kali guru harus melakukan remedial agar hasil
belajar siswa memenuhi sarat ketuntasan. Remedial yang dilakukan oleh guru
secara langsung sudah menyita waktu yang lebih banyak yang seharusnya waktu
tersebut dapat digunakan untuk lebih mengembangkan potensi siswa.

Rendahnya kemampuan menulis siswa disebabkan oleh bebrapa faktor.
Seperti yang diungkapkan oleh Slameto (2007 : 68) bahwa hasil belajar siswa

dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu itu
sendiri, antara lain seperti kurangnya pemahaman siswa tentang tata bahasa,
minimnya kosa kata yang diketahui, kurangnya pengetahuan tentang materi apa
yang akan dituangkan dalam tulisan , serta siswa belum memiliki motivasi yang
kuat untuk menulis. Motivasi memiliki peranan yang sangat penting dalam
pembelajaran, baik dalam proses maupun pencapaian hasil belajar. seperti yang
dikemukakan oleh Sardiman (2012:85) bahwa adanya motivasi yang baik dalam
belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Belajar merupakan perubahan tingkah
laku secara relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktek
atau penguatan yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu, sedangkan
motivasi diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu yang
menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motivasi belajar adalah
merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual, yang berperan dalam hal
penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar

(Sardiman,2012:75).



Berdasarkan pengamatan di lapangan dan informasi dari guru Bahasa
Inggris masih banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar, terlihat dari adanya
siswa-siswa yang enggan belajar dan tidak bersemangat dalam menerima
pelajaran dikelas, siswa pun belum aktif dalam mengerjakan soal latihan yang

diberikan.

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu. Faktor
eksternal antara lain meliputi lingkungan, dan strategi pembelajaran yang
digunakan. faktor lingkungan yang menyebabkan kurangnya keterampilan
menulis siswa antara lain kondisi lingkungan belajar siswa yang kurang
mendukung atau kurang kondusif. Hal ini menyebabkan motivasi belajar siswa
unntuk menulis juga rendah. Faktor yang bersal dari guru antara lain pendekatan
pembelajaran yang monoton, kurang bervariasai, dan belum mengaktifkan peserta

didik untuk berlatih menulis.

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses belajar mengajar
berlangsung, guru selalu mendominasi kegiatan belajar sedangkan siswa hanya
dijadikan objek belajar yang pasif. Selain itu, strategi pembelajaran menulis yang
diterapkan guru masih menggunakan strategi konvensional. Strategi konvensional
yang selama ini berpusat pada guru terkesan merugikan siswa terutama siswa
yang berkemampuan rendah. siswa terlihat cenderung jenuh dalam pembelajaran
dan kurangnya motivasi untuk belajar. Pembelajaran menulis yang dilakukan
hanya mengembangkan ide dan pikiran dari topik yang ada. Dalam arti siswa
diberi sebuah teori menulis teks deskriptif, kemudian siswa melihat contoh, dan

akhirnya siswa ditugasi untuk membuat paragraf atau teks deskriptif, baik secara



langsung atau dengan jalan melanjutkan tulisan yang ada. Kesimpulan tersebut
diperkuat dengan adanya fakta bahwa media atau sumber belajar yang variatif
tidak dimunculkan oleh guru. Sumber belajar di luar guru yang dapat
dimanfaatkan oleh siswa yaitu buku teks dan LKS bahasa Inggris yang tidak
dipakai untuk membantu pemahaman siswa tentang menulis teks deskriptif. Oleh
karena itu, suasana belajar-mengajar tentang keterampilan menulis menjadi

membosankan dan siswa merasa jenuh mengikuti proses pembelajaran tersebut.

Namun kondisi ini tentu bisa dibenahi jika guru menggunakan strategi
pembelajaran Think Talk Write (TTW) dalam pembelajaran. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Qomariyah (2010) bahwa “penerapan strategi pembelajaran
Think Talk Write dapat meningkatkan hasil belajar siswa”. Begitu juga dengan
Zulkarnaini (2011) menyatakan bahwa “Pembelajaran menulis karangan deskripsi
dan berpikir kritis menggunakan strategi pembelajaran Think Talk Write lebih
meningkat prestasinya daripada pembelajaran biasa pada siswa kelas IV SDN
Sukajadi”. Dalimunthe (2012) juga menyatakankan bahwa strategi Think Talk
Write memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan strategi

Ekspositori terhadap hasil kemampuan menulis puisi siswa.

Think talk write adalah strategi pembelajaraan di mana siswa diberikan
kesempatan untuk memulai belajar dengan memahami permasalahan terlebih
dahulu, kemudian terlibat secara aktif dalam diskusi kelompok, dan akhirnya

menuliskan dengan bahasa sendiri hasil belajar yang diperolehnya.

Yamin dan Ansari (2008: 84) menyatakan bahwa strategi pembelajaran

Think Talk Write (TTW) adalah strategi pembelajaran yang diperkenalkan oleh



Huinker dan Laughlin pada tahun 1996. Strategi ini dibangun melalui berpikir,
berbicara, dan menulis. Alur strategi TTW dimulai dari keterlibatan siswa dalam
berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah membaca, selanjutnya

berbicara dan membagi ide (sharing) dengan temannya sebelum menulis.

Penerapan strategi TTW dapat mendorong siswa untuk berpikir,
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, berkomunikasi dengan baik, siap
mengemukakan pendapatnya, dan melatih siswa untuk menulis hasil diskusinya
kedalam bentuk tulisan secara sistematis. Aktivitas siswa dalam pembelajaran
yang dapat ditingkatkan melalui penerapan strategi think talk write adalah

aktivitas melihat, berbicara, mendengarkan, dan menulis.

Melalui penerapan strategi think talk write (TTW) dalam pembelajaran
menulis teks deskriptif, siswa diajak untuk berpikir (think) melalui lembar
permasalahan yang dibagikan guru pada siswa, sehingga siswa mempunyai
gambaran tema yang akan ditulisnya. Setelah permasalahan dibagikan dan siswa
mencatat hal-hal yang penting, kemudian dikomunikasikan dalam kelompok kecil
(talk). Menurut Wiederhold dalam Yamin dan Ansari ( 2012:85) membuat catatan
berarti menganalisis tujuan isi teks dan memeriksa bahan-bahan yang ditulis.
Membuat catatan dapat mempertinggi pengetahuan siswa, bahkan meningkatkan

keterampilan berpikir dan menulis.

Pada tahap Talk, siswa dalam satu kelompok saling mengobservasi,
menginvestigasi, dan bertukar ide tentang persoalan dalam rangka pemecahan
masalah, meningkatkan pengetahuan, dan membuat keputusan sebelum menulis.

Dengan kata lain, pada tahap Talk inilah terjadinya proses pengetesan (pengujian)



hasil representasi internal yang dibuat siswa dan menjaminnya agar terhindar dari
miskonsepsi.Tahap akhir dalam strategi ini adalah write, yaitu mengkonstruksikan
pengetahuann hasil dari think dan talk. Dari ketiga komponen dasar Think, Talk
dan Write ini diharapkan kemampuan penalaran siswa dalam menulis dapat
meningkat.

Berdasarkan uraian masalah yang dikemukakan, maka penulis tertarik
untuk melakukan penlitian yang berjudul “Pengaruh Strategi Pembelajaran
Think Talk Write dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Kemampuan
Menulis Teks Deskriptif pada Siswa Kelas VIII MTsN Model Sungai

Penuh”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi rendahnya hasil belajar dalam menulis teks deskriptif antara lain:

1. Pembelajaran bahasa Inggris khususnya menulis (writing) masih
bersifat teacher centered, dimana dalam pembelajaran guru masih
mendominasi, dengan metode ceramah.

2. Dalam memberikan tugas menulis (writing), guru cenderung terfokus
pada menulis sekedarnya yang berkaitan dengan materi yang sesuai
dengan yang ada di lembar kerja siswa. Hal ini menyebabkan dalam
pembelajaran kurang terbuka dalam memotivasi siswa untuk berinovasi
sesuai dengan tuntutan kurikulum.

3. Kurangnya motivasi siswa dalam mengkuti pelajaran Bahasa Inggris

terutama pada materi menulis (writing).
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4. Rendahnya tingkat pemahaman konsep materi menulis siswa
5. Kurangnya penguasaan kosa kata yang dimiliki siswa

6. Kurangnya kemampuan siswa dalam merangkai kalimat

7. Keterbatasan siswa dalam mengorganisasi isi

8. Kurangnyanya kemampuan siswa mengembangkan rincian objek

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan identifikasi masalah, perlu
dilakukan pembatasan masalah agar penelitian ini lebih fokus dan terarah pada
masalah yang akan diteliti. Masalah dalam penelitian ini dibatasi hanya pada
pengaruh strategi pembelajaran Think Talk and Write (TTW) dan strategi
pembelajaran konvensional dengan tingkat motivasi belajar tinggi dan rendah
ternadap hasil belajar bahasa Inggris dalam menulis teks deskriptif siswa kelas

VIII MTsN Model Sungai Penuh tahun pelajaran 2013/2014.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah, permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut :

1. Apakah hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan strategi

pembelajaran Think Talk and Write (TTW) lebih tinggi dari pada
kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan strategi

pembelajaran konvensional ?
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2. Apakah hasil belajar siswa dengan motivasi tinggi yang diajar dengan
menggunakan strategi pembelajaran Think Talk and Write (TTW) akan
lebih tinggi dibandingkan hasil belajar siswa yang bermotivasi tinggi
dengan strategi pembelajaran konvensional ?

3. Apakah hasil belajar siswa dengan motivasi rendah yang diajarkan
dengan menggunakan strategi pembelajaran Think Talk and Write
(TTW) akan lebih baik dibandingkan hasil belajar siswa yang
bermotivasi rendah dengan strategi pembelajaran konvensional ?

4. Apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan motivasi
belajar dengan hasil belajar pada pembelajaran menulis teks deskriptif

siswa kelas VIII MTSN Model Sungai Penuh ?

E. Tujuan Penelitian

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk memberi gambaran bagi guru
dalam memilih pendekatan yang akan digunakan dalam pembelajaran antara lain
untuk mengungkapkan :

1. Perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan strategi
pembelajaran Think Talk and Write (TTW) lebih tinggi dari pada
kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan strategi
pembelajaran konvensional.

2. Perbedaan hasil belajar siswa dengan motivasi tinggi yang diajar
dengan menggunakan strategi pembelajaran Think Talk and Write
(TTW) akan lebih tinggi dibandingkan hasil belajar siswa yang

bermotivasi tinggi dengan strategi pembelajaran konvensional.
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3. Perbedaan hasil belajar siswa dengan motivasi rendah yang diajarkan
dengan menggunakan strategi pembelajaran Think Talk and Write
(TTW) akan lebih baik dibandingkan hasil belajar siswa yang
bermotivasi rendah dengan strategi pembelajaran konvensional

4. interaksi antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar dengan
hasil belajar pada pembelajaran menulis teks deskriptif siswa kelas V111

MTsN Model Sungai Penuh.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian merupakan suatu hasil yang ditemukan sehingga dapat
berguna bagi para guru Bahasa Inggris khususnya dalam pembelajaran menulis
(writing). Adapu manfaat penelitian ini adalah :

1. Bagi guru Bahasa Inggris sebagai bahan masukan untuk memperbaiki
dan meningkatkan mutu pelajaran Bahasa Inggris, khususnya menulis
(writing) sehingga dapat meningkatkan hasil belajar menulis.

2. Bagi Kepala Sekolah sebagai pemimpin pembelajaran disekolah dapat
memberikan motivasi kepada guru secara khusus agar menggunakan
strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi.

3. Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti
tentang efektifitas pembelajaran Bahasa Inggris dalam menulis

(writing) teks deskriptif melalui strategi Think Talk and Write (TTW)



BAB V

KESIMPULAN , IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB

IV, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Rata-rata hasil belajar siswa dalam menulis teks deskriptif yang diajar
dengan menggunakan strategi pembelajaran Think Talk Write (TTW)
lebih tinggi dari pada siswa yang diajar dengan strategi konvensional.

2. Hasil belajar menulis teks deskriptif siswa yang bermotivasi belajar
tinggi pada kelas eksperimen lebih baik dari pada hasil belajar siswa
yang bermotivasi belajar tinggi pada kelas kontrol

3. Hasil belajar menulis teks deskriptif siswa yang bermotivasi belajar
rendah pada kelas eksperimen lebih baik dari pada hasil belajar siswa
yang bermotivasi belajar rendah pada kelas kontrol

4. Tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan motivasi
belajar dalam memberi pengaruh terhadap hasil belajar menulis teks

deskriptif siswa kelas VIII MTsN Model Sungai Penuh .

Dari hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa penerapan
strategi pembelajaran Think Talk Write (TTW) dalam pembelajaran menulis
khususnya menulis teks deskriptif pada siswa kelas VIII MTsN Model Sungai
Penuh tahun ajaran 2013/2014 terbukti lebih efektif dan dapat memberi

pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.
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Implikasi

Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa
keberhasilan proses dan hasil pembelajaran bergantung pada beberapa faktor.
Faktor-faktor tersebut berasal dari pihak guru dan siswa . Faktor dari pihak
guru yaitu kemampuan dalam mengembangkan materi, menyampaikan
materi, mengelola kelas dan memilih strategi yang digunakan dalam
pembelajaran sebagai sarana menyampaikan materi. Faktor dari siswa antara

lain yaitu motivasi mengikuti proses pembelajaran.

Motivasi belajar siswa yang tinggi akan mendorong siswa untuk lebih
semangat dan aktif dalam proses pembelajaran. Demikian halnya dengan
strategi pembelajaran Think Talk Write yang lebih mengajak siswa untuk
berkreasi sesuai dengan pola pikir mereka masing-masing, sehingga akan
memudahkan siswa dalam menyerap materi pelajaran. Dengan strategi
pembelajaran ini, siswa dapat lebih termotivasi lagi untuk belajar karena

siswa belajar dalam bahasa mereka sendiri.

Penelitian ini membuktikan bahwa kemampuan menulis teks
deskriptif siswa yang diajar dengan strategi Think Talk Write (TTW) terbukti
lebih tinggi dari strategi pembelajaran konvensional. Oleh karena itu,
penelitian ini perlu disosialisasikan kepada kepala sekolah dan guru-guru
yang mengajar mata pelajaran Bahasa Inggris. Sosialisasi temuan penelitian
ini dapat dilakukan melalui seminar, lokakarya, atau pendidikan dan pelatihan
tentang strategi pembelajaran Think Talk Write (TTW). Strategi Think Talk

Write (TTW) dapat diterapkan sebagai salah satu strategi dalam pembelajaran
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menulis, khususnya menulis teks deskriptif. Dengan strategi ini siswa berlatih
untuk berpikir, berbicara, dan menulis. Siswa juga tidak akan merasa bosan
karena dengan strategi TTW siswa dapat bertukar pendapat dengan teman
dalam diskusi kelompok. Hasil penelitian ini, juga dapat memberikan
tambahan pengetahuan tentang strategi TTW sehingga, dapat memberikan
gagasan baru bagi pendidik lain untuk melakukan penelitian sejenis demi

meningkatkan keterampilan menulis.

Berdasarkan kesimpulan kedua, bahwa hasil belajar siswa yang
memiliki motivasi belajar tinggi yang diajar dengan strategi pembelajaran
Think Talk Write (TTW) Lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar
siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yang diajar dengan cara
konvensional. Untuk itu para guru perlu dibekali seperangkat pengetahuan
tentang karakteristik siswa yang salah satunya motivasi belajar. Dengan
dibekalinya guru dengan pengetahuan Kkarakteristik siswa, guru dapat
menyadari dan memahami karakter siswa. Dengan penggunaan strategi
pembelajaran yang sesuai dan Kkarakteristik siswa, maka kegiatan
pembelajaran akan lebih bermakna sehingga pembelajaran yang dilaksanakan
lebih efektif, efisien dan memiliki daya tarik. Penggunaan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan materi pelajaran
memberi pengaruh pada kemampuan menulis siswa. Oleh sebab itu sangat
penting untuk merancang strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan

kondisi internal siswa seperti motivasi belajar siswa.
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C. Saran

Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dikemukakan

saran-saran sebagai berikut:

1. Diharapkan guru Bahasa Inggris dapat mempertimbangkan penggunaan
strategi pembelajaran Think Talk Write ini dalam rangka meningkatkan
pemahaman siswa dan hasil belajar siswa dalam pelajaran Bahasa Inggris,
khususnya pada materi menulis teks deskriptif. Dengan strategi
pembelajaran Think Talk Write selain dapat meningkatkan hasil belajar
diharapkan guru juga dapat meningkatkan perkembangan daya pikir siswa
dalam menulis, serta dapat menciptakan suasana belajar yang lebih

interaktif dan efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran.

2. Hal lain yang harus diperhatikan selain strategi pembelajaran adalah
karakteristik siswa yaitu motivasi belajar. Dengan mengetahui motivasi
belajar dari siswa, guru dengan mudah merancang proses belajar

mengajar dan menyesuaikan materi yang akan diajarkan.

3. Bagi Kepala sekolah untuk dapat memotivasi guru-guru dalam
melaksanakan tugasnya dan memberi kesempatan kepada guru untuk aktif
dalam rangka mengikuti kegiatan-kegiatan yang sifatnya menambah
pengetahuan baik dari segi materi pembelajaran maupun inovasi-inovasi

dalam strategi pembelajaran.
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4. Kepada kepala sekolah juga disarankan untuk meningkatkan fasilitas
pembelajaran guna mendukung proses pembelajaran serta meningkatkan

motivasi belajar siswa

5. Kepada peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian serupa dapat
mencobakan pada tempat dan materi yang berbeda dengan mengontrol

variabel-variabel lain yang ikut mempengaruhi hasil belajar.
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